SPRINTER: Jurnal Ilmu Olahraga f CRRI

Vol 7 No 2 Tahun 2026

=

[ N]

AL

http:// jurnal.icjambi.id/index.php/sprinter/index

Perbandingan Keterampilan Gerak Dasar Dribbling Siswa
Daerah Rural dan Urban dalam Pembelajaran Bola Basket

Jihan Dwi Wulandari'™, Muchamad Arif Al Ardha', Nurhasan', Sauqi Sawa Bikalawan', Putri
Nur Alifah', Tio Fajar Fitrianto'

'Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan,
Universitas Negeri Surabaya, Jawa Timur, Indonesia

Corresponding author*

Email: jihan.23373@mbhs.unesa.ac.id

Info Artikel

Abstract

Diajukan: 2026-05-07
Direvisi: 2026-05-22
Diterima: 2026-06-05
Diterbitkan: 2026-06-08

Keywords:
Basketball; dribbling; motor skills;
rural; urban

The purpose of this study is to examine differences in basic basketball dribbling
skills between junior high school (SMP) students in rural and urban areas. This
study employed a quantitative approach with a comparative design. The
sample consisted of 116 eighth-grade students, including 60 from rural areas
and 56 from urban areas, selected using cluster sampling. The research
instrument consisted of a basketball dribbling skills test covering six different
skill categories with a total of 24 assessment indicators using a dichotomous
scale. Data were analyzed using the Kolmogorov-Smirnov normality test and
the non-parametric Mann-Whitney test. The findings of this study indicate that
students in rural and urban areas exhibit significantly different basketball
dribbling skills (p = 0.02). Compared to students in urban areas (M = 89.63;
SD = 7.54), students in rural areas demonstrated higher average skills (M =
92.77; SD = 6.58). These results indicate that the development of students’
motor skills is influenced by environmental factors, particularly the amount of
physical activity, daily movement experiences, and other external factors.
Despite limitations in institutional facilities, the findings of this study suggest
that ball dribbling skills can be developed more effectively in remote areas. The
implications of this research highlight the importance of an adaptive and
contextual approach to physical education teaching, tailored to the
characteristics of the students’ environment.

Kata Kunci:
bola basket; dribbling,

keterampilan gerak; rural; urban

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji perbedaan keterampilan gerak
dasar dribbling bola basket antara siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) di
daerah rural dan urban. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain komparatif. Sampel berjumlah 116 siswa kelas VIII dari 60
siswa daerah rural dan 56 siswa daerah urban urban. Menggunakan teknik
cluster sampling. Instrumen penelitian terdiri dari tes keterampilan dribbling
bola yang mencakup enam kategori keterampilan berbeda dengan total 24
indikator penilaian yang menggunakan skala dikotomi. Data dianalisis
menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji non-parametrik
Mann-Whitney. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa siswa di daerah
rural dan urban memiliki keterampilan dribbling bola yang berbeda secara
signifikan (p = 0,02). Dibandingkan dengan siswa di daerah urban (M = 89,63;
SD = 7,54), siswa di daerah rural menunjukkan keterampilan rata-rata yang
lebih tinggi (M = 92,77; SD = 6,58). Hasil ini menunjukkan bahwa
perkembangan keterampilan motorik siswa dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, terutama jumlah aktivitas fisik, pengalaman bergerak sehari-hari
dan faktor eksternal lainnya. Meskipun terdapat keterbatasan fasilitas
institusional, kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan
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dribbling bola dapat dikembangkan lebih efektif di daerah terpencil. Implikasi
penelitian menunjukkan pentingnya pendekatan pembelajaran pendidikan
jasmani yang adaptif dan kontekstual sesuai dengan karakteristik lingkungan

siswa.

Copyright (c) 2026 Jihan Dwi Wulandari, Muchamad Arif Al Ardha, Nurhasan, Saugi Sawa Bikalawan, Putri Nur Alifah, Tio Fajar Fitrianto
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

> Alamat korespondensi:

Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan dan
Kesehatan, Universitas Negeri Surabaya, Jawa Timur, Indonesia

How to cite:

Wulandari, J. D., Al Ardha, M. A., Nurhasan, Bikalawan, S. S., Alifah, P. N, &
Fitrianto, T. F. (2026). Perbandingan Keterampilan Gerak Dasar Dribbling Siswa
Daerah Rural dan Urban dalam Pembelajaran Bola Basket. SPRINTER: Jurnal

Ilmu Olahraga, 7(2), 672-680. https://doi.org/10.46838/spr.v7i2.1140
PENDAHULUAN terstruktur (Escolano-Pérez et al., 2021).

Pendidikan jasmani merupakan bagian
penting dalam sistem pendidikan yang berfungsi
untuk mengembangkan aspek fisik, psikomotor,
kognitif, dan afektif peserta didik (Dudley et al.,
2022). Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama
(SMP), pendidikan jasmani tidak hanya
bertujuan meningkatkan kebugaran, tetapi juga
menanamkan keterampilan gerak dasar yang
dibutuhkan dalam berbagai aktivitas olahraga
(Bahtiar et al., 2023). Bola basket menjadi salah
satu materi utama dalam kurikulum PJOK
karena sifatnya yang komprehensif dalam
melatih koordinasi, kelincahan, kerja sama, dan
kemampuan pengambilan keputusan (Cabrera et
al., 2023; Lesmawan et al., 2025; Wang et al.,
2025). Salah satu keterampilan paling
fundamental dalam permainan bola basket
adalah dribbling, yaitu keterampilan
mempertahankan  kontrol  bola  dengan
melakukan pergerakan (Bujangga et al., 2025).
Keterampilan dribbling yang baik sangat
diperlukan sebagai dasar untuk menghindari
tekanan lawan (Indra Bayu et al., 2025),
melewati lawan (Riyo Saputra et al., 2023), serta
membuka peluang serangan (Bayu et al., 2025;
Mohanakrishna & Navya, 2024).

Keterampilan  dribbling  melibatkan
koordinasi tangan - mata, kontrol bola, ritme,
serta kelincahan tubuh, sehingga menjadi
indikator penting perkembangan motorik pada
usia SMP (Feng et al., 2024; Park & Jeong,
2023). Keterampilan gerak dasar dribbling
memiliki peran strategis dalam membentuk
kualitas permainan bola basket siswa. Penelitian
Illanda et al., (2023) menunjukkan bahwa
keterampilan dribbling sangat dipengaruhi oleh
komponen motorik seperti agility, koordinasi,
kecepatan reaksi, dan kekuatan otot lengan.
Pada masa remaja awal, siswa berada dalam
masa pertumbuhan pesat sehingga responsif
terthadap pembelajaran teknik dasar yang
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Perkembangan keterampilan motorik,
termasuk dribbling, tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor internal seperti kondisi fisik, motivasi,
serta kematangan biologis, tetapi juga oleh
faktor eksternal berkaitan dengan lingkungan
tempat siswa tumbuh dan belajar. Lingkungan
dengan affordances fisik yang tinggi, misalnya
ruang bermain memadai, lapangan, dan fasilitas
olahraga, berhubungan positif dengan kualitas
motor skill anak (Moreira et al., 2023).
Sebaliknya, keterbatasan fasilitas dapat menjadi
hambatan bagi perkembangan motorik dan
keterampilan olahraga formal seperti dribbling
(Mariati et al., 2024).

Lingkungan sosial dan fisik, serta pola
aktivitas masyarakat, berbeda antara daerah
urban dan rural. Daerah urban umumnya
ditandai dengan kepadatan penduduk yang
tinggi, kemajuan teknologi yang pesat, akses
yang mudah ke fasilitas rekreasi dan pendidikan
yang lebih lengkap, serta tingkat mobilitas
masyarakat yang tinggi (Squillacioti et al., 2023).
Namun, aktivitas fisik anak-anak lebih banyak
dipengaruhi oleh kegiatan yang terorganisir dan
penggunaan teknologi digital, karena umumnya
ruang terbuka untuk berolahraga secara spontan
lebih sedikit (da Silva et al., 2024).

Sebaliknya, daerah rural identik dengan
lingkungan yang lebih alami, kepadatan
penduduk yang lebih rendah, dan ruang yang
lebih luas untuk beraktivitas fisik secara rutin
(Ltifi et al., 2025). Bergantung pada lingkungan
sekitarnya, anak-anak di daerah rural cenderung
lebih sering mengikuti kegiatan di luar ruangan,
seperti berjalan-jalan, permainan tradisional,
dan olahraga (Werneck et al., 2023). Meskipun
fasilitas olahraga resmi di daerah rural tidak
sebanyak di daerah urban, aktivitas sehari-hari
dapat membantu siswa mengembangkan
keterampilan motorik siswa (Moreira et al.,
2023).
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Perbedaan daerah seperti rural dan urban
seringkali menimbulkan variasi drastis dalam
kesempatan motorik yang tersedia bagi siswa.
Hal ini diperkuat oleh Ltifi et al., (2025), bahwa
anak-anak di daerah rural cenderung memiliki
aktivitas fisik outdoor lebih tinggi, tetapi akses
terhadap fasilitas olahraga formal, klub basket,
maupun pembinaan terstruktur seringkali lebih
rendah. Sebaliknya, siswa di daerah urban
memiliki akses lebih baik terhadap fasilitas
indoor, komunitas olahraga, dan program
ekstrakurikuler, namun tingkat aktivitas spontan
siswa sering lebih rendah akibat padatnya
aktivitas akademik dan keterbatasan ruang
publik (Squillacioti et al.,, 2023). Studi
perbandingan motorik anak urban dan rural juga
menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada
aspek koordinasi, agility, dan kontrol motorik
(Aji, 2024; Adriyani et al., 2022).

Situasi ini menimbulkan permasalahan
nyata dalam pembelajaran dribbling di sekolah.
Banyak siswa menghadapi kesulitan dalam
menguasai dribbling secara efektif karena
lemahnya  koordinasi  tangan-mata dan
kelincahan (Park & Jeong, 2023; Relationship et
al.,, 2025). Guru PJOK di daerah rural
menghadapi tantangan keterbatasan lapangan,
media pembelajaran, serta sarana pendukung,
sedangkan guru di daerah urban menghadapi
jumlah siswa yang besar serta jadwal fasilitas
sekolah yang padat. Meskipun telah banyak
penelitian yang dilakukan mengenai
keterampilan motorik dan aktivitas fisik anak-
anak, namun sangat sedikit penelitian yang
secara khusus mengkaji keterampilan dribbling
bola basket berdasarkan konteks geografis (rural
dan urban), terutama di kalangan siswa sekolah
menengah pertama.

Mengingat pentingnya data berbasis
konteks dalam penyusunan strategi
pembelajaran PJOK, penelitian yang mengkaji
perbedaan keterampilan dribbling berdasarkan
lingkungan  menjadi  semakin  relevan.
Pemahaman mengenai perbedaan performa
dribbling antara siswa di daerah rural dan urban
dapat membantu guru untuk menyesuaikan
metode pembelajaran, desain pembelajaran,
serta pemanfaatan fasilitas secara efektif. Selain
itu, penelitian semacam ini memberikan
kontribusi  terhadap literatur pendidikan
jasmani, khususnya terkait pengaruh konteks
sosial fisik terhadap perkembangan
keterampilan motorik (Moon et al., 2024; Vega-
Ramirez et al., 2025). Hingga saat ini, sebagian
besar penelitian hanya berfokus pada teknik
dribbling atau efektivitas model. Oleh karena itu,
terdapat kesenjangan penelitian yang perlu
dikaji  lebih  lanjut terkait perbedaan
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keterampilan dribbling berdasarkan karakteristik
wilayah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini difokuskan untuk menganalisis dan
membandingkan keterampilan gerak dasar
dribbling bola basket pada siswa SMP yang
berada di daerah rural dan urban. Selain itu,
penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-
faktor yang berpotensi memengaruhi variasi
keterampilan  dribbling. Hasil  penelitian
diharapkan memberikan gambaran nyata bagi
sekolah, guru PJOK, dan pemangku kebijakan
pendidikan  untuk  mendesain  strategi
pembelajaran yang lebih tepat, adaptif, dan
kontekstual.

METODE.
Metode dan Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain komparatif. Desain
komparatif digunakan untuk menganalisis
perbedaan keterampilan dasar dribbling bola
basket antara dua kelompok independen, yaitu
siswa SMP di daerah rural tepatnya di
Kabupaten Lamongan dan siswa SMP di daerah
urban berada di Kota Malang. Penelitian ini
dilakukan tanpa adanya intervensi
(perlakuan/treatment), sehingga data yang
dikumpulkan mewakili kondisi keterampilan
dribbling tiap siswa berdasarkan konteks
lingkungan sekolah masing-masing.

Partisipan

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas
VIII SMP di daerah rural (SMPN 1 Pucuk) dan
urban (SMPN 32 Malang) selama tahun ajaran
2025/2026. Teknik sampling yang digunakan
adalah cluster sampling, dengan sekolah sebagai
unit klaster. Sekolah dipilih berdasarkan
Kklasifikasi wilayah administratifnya (rural atau
urban), dan siswa kelas VIII pada sekolah
terpilih dijadikan sampel penelitian. Jumlah
sampel keseluruhan adalah 116 siswa, terdiri
dari 60 siswa dari daerah rural dan 56 siswa dari
daerah urban. Usia sampel berkisar antara 13
hingga 15 tahun. Tujuan penggunaan teknik ini
adalah untuk mengurangi bias seleksi dan
memastikan bahwa sampel mewakili kondisi
sebenarnya di wilayah tersebut.

Instrumen

Instrumen Keterampilan dribbling disusun
oleh peneliti yang digunakan untuk menilai tes
keterampilan dribbling bola basket siswa.
Instrumen ini terdiri dari enam jenis
keterampilan, yaitu: (1) dribbling rendah, (2)
dribbling tinggi, (3) dribbling menyilang, (4)
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dribbling berjalan, (5) dribbling jogging, dan (6)
dribbling zig-zag.

Setiap jenis keterampilan terdiri dari 4
indikator penilaian, sehingga total terdapat 24
indikator. Penilaian dilakukan menggunakan
skala dikotomi, yaitu “Ya” dan “Tidak”.
Penggunaan skala dikotomi bertujuan untuk
mempermudah  observasi lapangan dan
meningkatkan objektivitas penilaian, yang
dilakukan oleh guru pjok setempat.

Skor total kemudian dikonversi ke dalam
bentuk persentase menggunakan rumus:

op e . jumlah skor yang diperoleh
Nilai Akhir=" 24 £7P x100
Hasil konversi selanjutnya

diklasifikasikan ke dalam kategori penilaian,
yaitu: sangat baik (90-100), baik (80-89), cukup
(70-79), dan kurang (<70).

Validitas isi instrumen diuji melalui
expert judgment yang melibatkan tiga validator
di bidang Pendidikan Jasmani. Hasil validasi
menunjukkan  bahwa  seluruh  indikator
dinyatakan layak digunakan dengan tingkat
kesesuaian yang tinggi. Namun, penelitian ini
tidak melakukan uji reliabilitas secara statistik,
sehingga hal ini menjadi salah satu keterbatasan
penelitian.

Prosedur

Untuk memastikan keakuratan dan
kesesuaian dengan tujuan penelitian, studi ini
dilaksanakan dalam tiga tahap utama. Mulai
dari persiapan, pengumpulan data, dan analisis
data. Selama tahap persiapan, peneliti
berkoordinasi dengan sekolah-sekolah di daerah
rural dan urban, menyiapkan lembar
pengamatan untuk keterampilan dribbling bola,

memastikan kesesuaian fasilitas, dan
memberikan  pengarahan  kepada  guru
pendidikan jasmani agar kriteria penilaian
selaras.

Setelah pemanasan serta penjelasan dan
demonstrasi keterampilan dribbling bola, siswa
melakukan enam jenis dribbling bola yang
berbeda, yang kemudian dievaluasi oleh penilai
menggunakan lembar observasi dikotomis
sesuai dengan prosedur standar. Selama fase
analisis data, skor dijumlahkan dan dianalisis
menggunakan uji Mann-Whitney dan uji
normalitas untuk mengidentifikasi perbedaan
antar kelompok.

Analisis Data

Dengan menggunakan perangkat lunak
statistik SPSS 25, metode kuantitatif yang terdiri
dari tiga langkah utama digunakan untuk
menganalisis data. Pertama, statistik deskriptif
digunakan menentukan nilai rata-rata (mean)
untuk memberikan gambaran umum mengenai
kemampuan dribbling bola para siswa di kedua
area tersebut. Kedua, hasil uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov—Smirnov,
menunjukkan data tidak berdistribusi normal (p-
value < 0,05). Tahap ketiga melakukan tes uji
beda menggunakan uji Mann-Whitney pada
tingkat signifikansi (p-value < 0,05) untuk
memeriksa perbedaan keterampilan dribbling
bola basket di antara anak-anak di daerah rural
dan urban.

HASIL
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
dari 6 variabel yang diuji, menunjukkan
distribusi non-normal dengan nilai p di
bawah 0,05 (sig > 0,05) (Tabel 1).

Tabel 1. Data Deskripsi

Variabel Wilayah N Mean SD p-value
Rendah Kota 56 7,50 0,76 0,00
Tinggi 7,41 0,78 0,00
Menyilang 6,47 1,16 0,00
Jalan 7,59 0,78 0,00
Jogging 7,07 1,06 0,00
Zigzag 6,93 0,99 0,00
Hasil 89,63 7,54 0,03
Rendah Desa 60 7,85 0,36 0,00
Tinggi 7,77 0,43 0,00
Menyilang 6,73 1,19 0,00
Jalan 7,80 0,61 0,00
Jogging 7,43 1,08 0,00
Zigzag 6,88 1,24 0,00
Hasil 92,77 6,58 0,00

Hasil uji Mann-Whitney U pada Tabel 2,

675

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,02 (p-
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value < 0,05). Hal ini menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik antara
keterampilan dribbling bola basket siswa SMP di
daerah rural dan urban, di mana siswa daerah

rural memiliki peringkat rata-rata (mean rank)
yang lebih tinggi.

Tabel 2. Uji Mann Whitney

Variabel Kelompok N Mean Rank p-value

Dribbling Kota
Desa

56
60

50,92
65,58

0,02

PEMBAHASAN

Keterampilan dribbling dalam permainan
bola basket pada siswa SMP menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara siswa di
daerah rural dan urban. Berdasarkan hasil uji
Mann Whitney, skor mean keterampilan
dribbling bola basket untuk siswa daerah rural
adalah 65,58, sedangkan skor mean untuk siswa
daerah urban adalah 50,92. Selisih 14,66 poin
tersebut menunjukkan bahwa keterampilan
dribbling bola siswa daerah rural sekitar 28,79%
lebih baik daripada siswa daerah urban. Hasil ini
menunjukkan bahwa keterampilan dribbling bola
berkaitan dengan gaya hidup sehari-hari dan
adaptasi fisiologis yang dibentuk oleh kondisi
kehidupan siswa (Shao et al., 2022).

Temuan ini menjadi menarik karena
menurut penelitian sebelumnya, siswa di daerah
urban umumnya memiliki akses yang baik
terhadap sarana dan fasilitas olahraga, termasuk
lapangan olahraga yang memadai, klub bola
basket, fasilitas dalam ruangan, serta program
latihan yang lebih terstruktur (Squillacioti et al.,
2023). Melihat kondisi tersebut seharusnya
mendukung keterampilan dribbling siswa daerah
urban lebih baik daripada siswa rural. Namun,
temuan penelitian ini menunjukkan kenyataan
yang berbeda. Hal ini diduga disebabkan oleh
fakta bahwa tingginya tingkat aktivitas fisik
harian para siswa tidak selalu sejalan dengan
ketersediaan fasilitas olahraga. Dengan kata
lain, frekuensi aktivitas fisik dan kebiasaan
berolahraga secara teratur memiliki pengaruh
terhadap kualitas keterampilan motorik, selain
faktor ketersediaan fasilitas (Lin et al., 2022).

Salah satu faktor penting yang
membedakan keterampilan dribbling bola antara
siswa di daerah rural dan urban adalah gaya
hidup. Seiring kemajuan teknologi digital,
terdapat tren yang semakin meningkat di
kalangan siswa daerah urban menuju gaya hidup
yang kurang aktif (da Silva et al., 2024).
Penggunaan gadget seperti komputer, ponsel
pintar, dan permainan Dberbasis layar
mendominasi aktivitas sehari-hari dan secara
drastis mengurangi waktu yang dihabiskan
untuk berolahraga. Hal ini mengakibatkan
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frekuensi gerakan yang rendah, yang berdampak
langsung pada keterampilan dribbling bola,
terutama dalam hal pengendalian bola, yang
membutuhkan pengulangan gerakan secara
terus-menerus  (Park &  Jeong, 2023;
Setiakarnawijaya & Subandi, 2024). Selain itu,
gaya hidup sedentari semakin meningkat oleh
kemudahan akses terhadap berbagai pilihan
transportasi di daerah urban (Booth et al., 2024).
Bahkan untuk perjalanan jarak pendek, para
siswa sering menggunakan kendaraan bermotor,
yang membatasi pilihan siswa untuk melakukan
aktivitas fisik ringan seperti jogging atau berjalan
kaki.

Di sisi lain, siswa di daerah rural
cenderung memiliki  intensitas  paparan
teknologi yang lebih rendah memiliki gaya
hidup yang lebih aktif (Kwashi et al., 2025;
Werneck et al.,, 2023). Keterbatasan akses
terhadap perangkat digital justru mendorong
siswa untuk lebih banyak terlibat dalam aktivitas
fisik langsung, seperti bermain di luar ruangan,
berjalan kaki, serta berpartisipasi dalam
permainan tradisional. Pembentukan
keterampilan dribbling bola secara tidak langsung
terjadi karena terciptanya intensitas gerak yang
tinggi dan berulang dari kebiasaan pola hidup
(Choo et al., 2024). Dalam hal ini, tubuh terbiasa
secara terus-menerus mengatur gerakan,
menjaga keseimbangan saat bergerak, dan
menyesuaikan ritme gerakan, yang semua
menjadi elemen penting dalam dribbling bola
basket (Racil et al., 2024).

Dari sudut pandang adaptasi fisiologis,
siswa daerah rural yang menjalani gaya hidup
aktif lebih mungkin mengembangkan efisiensi
neuromuskular, yang meningkatkan performa
dribbling bola basket (Liang et al., 2025; Pinho et
al., 2024). Aktivitas fisik yang berulang dan
bervariasi meningkatkan sinkronisasi antara
sistem saraf dan otot yang dapat membuat siswa
untuk mempertahankan kontrol bola yang stabil
dalam berbagai situasi (Lin et al., 2022). Selain
itu, adaptasi ini berkontribusi pada peningkatan
respons gerak yang lebih cepat dan fleksibel,
yang sangat penting dalam situasi permainan
bola basket yang dinamis (Ramirez- et al., 2023).
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Sebaliknya, siswa  daerah  urban
menunjukkan adaptasi fisiologis yang lebih jelas
terhadap instruksi teknis (Suhartini & Wasa,
2025). Terutama dalam hal pengendalian bola
dan koordinasi mata-tangan, gerakan berulang
dalam latihan terstruktur menghasilkan pola
gerakan yang lebih efektif dan akurat. Efisiensi
gerakan dalam keterampilan olahraga terbentuk
melalui latihan berulang yang terarah (Ammar
et al., 2025). Namun, adaptasi fisiologis ini tidak
didukung secara memadai oleh fleksibilitas
gerakan akibat keterbatasan latihan fisik sehari-
hari. Akibatnya, performa dribbling bola basket
cenderung kurang konsisten dalam situasi
permainan yang membutuhkan kontinuitas dan
adaptasi tinggi (Robalo et al., 2021).
Kecenderungan ini terlihat jelas terutama pada
hasil sub-tes keterampilan. Meskipun siswa
daerah urban menunjukkan performa yang lebih
rendah daripada siswa daerah rural dalam
gerakan dinamis seperti jogging (M=7,07) dan
dribbling silang (M=6,47), siswa daerah urban
mampu mengimbangi bahkan unggul daripada
siswa daerah rural dalam dribbling bola zig-zag
(M=6,93 berbanding M=6,88). Hal ini
menunjukkan bahwa ketika dihadapkan pada
rintangan tetap (kerucut), yang sering dilatih
secara sistematis di sekolah atau di klub di
daerah urban, siswa dapat melakukannya
dengan tepat. Namun, ketika dihadapkan pada
kombinasi gerakan yang membutuhkan
kelenturan fisiologis mandiri (seperti dribbling
menyilang), keterbatasan aktivitas fisik sehari-
hari siswa menyebabkan gerakan siswa menjadi
kurang lancar.

Oleh karena itu, kombinasi antara
berbagai gaya hidup dan adaptasi fisiologis
menjadi penyebab perbedaan keterampilan
dribbling bola basket antara siswa di daerah rural
dan urban. Meskipun gaya hidup yang kurang
aktif di daerah urban, sekalipun diimbangi
dengan  latihan  terstruktur, cenderung
menghasilkan keterampilan yang presisi namun
kurang fleksibel dalam situasi dinamis.
Sedangkan, gaya hidup yang aktif di daerah
rural justru menciptakan gffordances (peluang
gerak) lingkungan yang memicu adaptasi
fisiologis yang mendukung konsistensi dan
keterampilan beradaptasi dalam dribbling bola
basket.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan keterampilan gerak dasar
dribbling bola basket antara siswa SMP di daerah
rural dan urban. Secara umum, siswa di daerah
rural menunjukkan tingkat adaptasi gerak
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dribbling yang lebih tinggi, sementara siswa
daerah urban cenderung mengandalkan presisi
pada pola gerakan yang terstruktur. Hasil ini
menunjukkan pentingnya faktor lingkungan
dalam perkembangan kemampuan motorik
anak-anak, terutama jumlah olahraga harian
dan kesempatan untuk Dberaktivitas fisik.
Temuan studi ini memberikan bukti empiris
bahwa peningkatan fasilitas olahraga di daerah
urban tidak selalu berbanding lurus dengan
peningkatan  kemampuan motorik  jika
lingkungan  tersebut tidak menyediakan
affordances (peluang gerak) dan rutinitas aktivitas
fisik yang memadai. Dengan demikian,
pengembangan kemampuan motorik dasar
bergantung pada kuantitas dan kualitas aktivitas
fisik. Kebutuhan akan desain kurikulum
Pendidikan Jasmani (PJOK) yang adaptif dan
kontekstual merupakan implikasi praktis dari
studi ini. Sementara guru di daerah rural
sebaiknya fokus pada peningkatan aspek teknis
agar pengalaman gerak yang tinggi dapat diubah
menjadi keterampilan yang lebih terstruktur,
pendidik di daerah urban dapat meningkatkan
intensitas aktivitas fisik melalui pendekatan
pembelajaran aktif berbasis permainan.
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